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ABSTRACT

SITUMORANG, P. 2002. The effects of cholesterol on the viability and fertility of bull spermatozoa. JITV 7(4): 251-258.

This study was conducted to evaluate the effect of cholesterol on the viability and fertility of chilled and deep-frozen bull
spermatozoa. Semen was collected by means of artificial vagina, diluted in Tris-Citrat diluent and cooled to 5°C for 60 minutes.
Following an equiliberation for 4 hours, semen was frozen at 5 cm above surface of liquid nitrogen for 10 minutes. The
experiment was 2 x 3 factorial designed with two level of egg yolk (10 and 20% v/v) and 3 level of cholesterol (0; 0.5 and 1.0
mg/ml). The viability of spermatozoa was evaluated after the temperature reduced to 5°C, stored at 5°C for 1, 3 and 7 days and
after thawing. For fertility test, cows were artificially inseminated (AI) using chilled and frozen semen on the onset or 6 hours of
oestrus. Rectal palpation was conducted 3 months after Al to determine the pregnancy. The percentages motile of chilled semen
was higher in 0.5 mg/ml than those of 0.0 or 1.0 mg/ml cholesterol but this difference was not significant. After thawing, the
effects of cholesterol on the percentage motile was significant (P<0.05). The mean percentage motile was 47.5; 51,5 and 56.0 for
0.0; 0.5 and 1.0 mg/ml cholesterol respectively. The percentage of live sperm and intact apical ridge was higher in cholesterol
however this effects was not significant. The effects level of egg yolk and its interaction with cholesterol on the viability was not
significant. The percentage of pregnant was higher in 1.0 mg/ml and the mean percentage of pregnant was 45.8; 48.2 and 55.7
for 0.0; 0.5 and 1.0 mg/ml cholesterol respectively. Percentage of pregnant was higher for chilled semen than those of frozen
semen (54.3 vs 45.5). In conclusion the addition of 1 mg/ml cholesterol increase the percentage of motile after thawing and
pregnancy of cows inseminated with chilled and frozen semen.
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ABSTRAK

SITUMORANG, P. 2002. Pengaruh kolesterol terhadap daya hidup dan fertilitas spermatozoa sapi. JITV 7(4): 251-258.

Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh kolesterol terhadap daya hidup dan fertilitas semen dingin dan semen
beku sapi. Semen ditampung dengan vagina buatan, diencerkan dengan pengencer Tris-citrat dan didinginkan sampai suhu 5°C
selama 60 menit. Setelah ekuilibrasi selama 4 jam semen dibekukan dengan meletakkan straw 5 cm diatas permukaan nitrogen
cair selama 10 menit. Rancangan penelitian adalah faktorial 2 x 3 dengan 2 tingkat kuning telur (10 dan 20% v/v) dan 3 tingkat
kolesterol (0; 0,5 dan 1,0 mg/ml). Daya hidup spermatozoa dievaluasi setelah suhu 5°C, disimpan pada suhu 5°C selama 1,3 dan
7 hari dan setelah dicairkan kembali. Uji fertilitas, sapi diinseminasi buatan (IB) dengan semen dingin atau semen beku pada
waktu birahi atau 6 jam setelah birahi. Palpasi rektal untuk mengetahui kebuntingan dilakukan 3 bulan setelah IB. Persentase
motil sperma lebih tinggi pada 0,5 mg/ml dibandingkan dengan 0,0 maupun 1,0 mg/ml kolesterol, tetapi perbedaan tidak nyata
secara statistik. Pengaruh kolesterol terhadap persentase motil setelah dicairkan kembali nyata secara statistik (P<0,05). Rataan
persentase motil adalah 47,5; 51,5 dan 56,0 untuk berturut-turut 0,0; 0,5 dan 1, mg/ml kolesterol. Persentase hidup dan tudung
akrosom utuh lebih tinggi pada perlakuan kolesterol tetapi perbedaan tidak nyata secara statistik. Pengaruh tingkat kuning telur
dan interaksinya dengan kolesterol terhadap daya hidup tidak nyata secara statistik. Persentase kebuntingan lebih tinggi pada 1
mg/ml kolesterol dan rataan persentase bunting adalah 45,8; 48,2 dan 55,7 untuk berturut-turut 0,0; 0,5 dan 1,0 mg/ml kolesterol.
Persentase kebuntingan lebih tinggi pada semen dingin dibandingkan dengan semen beku (54,3 vs 45,5). Kesimpulan,
penambahan 1 mg/ml kolesterol meningkatkan persentase motil setelah thawing dan persentase kebuntingan sapi yang di 1B
dengan semen dingin maupun beku.

Kata kunci: Semen, daya hidup, kolesterol, kebuntingan

PENDAHULUAN permukaannya terikat dengan glikoprotein dan

glikolipid (SINGER dan NICOLSON, 1972). Daya tahan

Pendinginan dan pembekuan dapat menurunkan
daya hidup dan fertilitas spermatozoa (PARKS dan

EHRENWALD, 1990; WATSON, 1995) sebagai
konsekuensi dari perubahan struktur membran.
Membran sel merupakan susunan dua lapis

phospholipid yang berintegrasi dengan protein dan

membran spermatozoa terhadap pengaruh kejut dingin
(cold shock) sangat dipengaruhi oleh kuantitas dan
kualitas asam lemak dan perbandingan antara asam
lemak tak jenuh dan jenuh. Kelompok ternak yang
mempunyai perbandingan lemak tak jenuh dan jenuh
yang tinggi seperti misalnya sapi dan domba lebih
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sensitif terhadap pendinginan dibandingkan dengan
kelompok ternak dengan ratio perbandingan yang
rendah seperti anjing, manusia dan unggas (EVAN dan
SETCHELL, 1979). Pemberian phospholipid dan kuning
telur pada pengencer telah terbukti dapat meningkatkan
daya hidup spermatozoa sapi selama pendinginan dan
pembekuan (MAXWELL dan  SALAMON, 1993;
SITUMORANG,  2003). Disamping phospholipid,
kolesterol juga berperan penting dalam stabilisasi
membran  (CHAPMAN, 1985; SuBowo, 1995).
Kandungan kolesterol yang rendah dalam plasma semen
dan spermatozoa menyebabkan kerentanan spermatozoa
terhadap kejut dingin (WHITE, 1993). Makin tinggi
rasio kolesterol dan phospholipid (K/PL) pada semen
unggas maka makin tahan terhadap pendinginan dan
pembekuan (HOSHI et al, 1990). Oleh karena itu,
kolesterol =~ merupakan  faktor  penting  untuk
mempertahankan sifat-sifat membran (VOET dan VOET,
1990) dan penambahan kolesterol pada pengencer
semen diharapkan akan meningkatkan daya hidup
spermatozoa yang akhirnya akan meningkatkan
persentase kebuntingan.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Reproduksi,
Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Ciawi, dan KUD
Tandangsari Sumedang, Jawa Barat selama 12 bulan
dari bulan April 2001 sampai April 2002. Pada tingkat
laboratorium (Balitnak), menggunakan dua (2) ekor
sapi jantan Freshian Holstein (FH) dewasa dengan
bobot hidup masing-masing 580 dan 730 kg. Sapi
dikandangkan secara individu pada kandang dengan
ukuran 2 x 3 m, diberi pakan hijauan berupa rumput

gajah dan air minum secara ad [ib. sedangkan
konsentrat komersial dengan protein kasar 14%
sebanyak 8 kg ekor! hari! diberikan sebagai
suplementasi.

Rancangan penelitian adalah rancangan acak
lengkap pola faktorial 2 x 3 dengan dua tingkat kuning
telur (10 dan 20% v/v) dan tiga tingkat kolesterol
(Sigma, Cat. no C3292) (0; 0,5 dan 1,0 mg/ml). Semen
ditampung dengan menggunakan vagina buatan (VB)
dengan frekuensi penampungan 1 x seminggu. Setelah
penampungan, semen dibawa ke laboratorium dan
dievaluasi secara makroskopis yang meliputi volume
maupun mikroskopis meliputi konsentrasi, persentase
motil (% M), sperma hidup (% H) tudung akrosom utuh
(% TAU) dan tudung akrosom rusak (% TAR) dan
hanya semen dengan kualitas baik digunakan pada
penelitian. Semen kemudian diencerkan dengan
menggunakan pengencer Tris-Citrat bagian A yang
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mengandung 2,4% v/v gliserol dan tiga tingkat
kolesterol (0; 0,5; dan 1 mg/ml) pada suhu 35°C. Semen
kemudian diturunkan temperaturnya secara perlahan-
lahan dari 35°C ke 5°C dengan menggunakan mesin
pendingin selama kurang lebih 60 menit. Selama
pendinginan, pengencer Tris-Citrat bagian B yang
mengandung 12,4% v/v gliserol dan tiga tingkat
kolesterol (0; 0,5; dan 1 mg/ml) ditambahkan dalam 3
kali penambahan dengan volume yang sama dan total
volume bagian B sama dengan pengencer bagian A
untuk mendapatkan total konsentrasi spermatozoa 100
juta/ml. Setelah suhu mencapai 5°C, sampel semen
dibagi dua yaitu sebagian disimpan pada kulkas selama
1, 3 dan 7 hari dan sebagian lain diekuilibrasi selama 3
jam pada suhu yang sama. Kemudian dimasukkan ke
dalam mini straw (0,25 ml), didiamkan selama 1 jam
sebelum pembekuan. Pembekuan dilakukan dengan
meletakkan rak berisi straw 5 cm diatas permukaan
nitrogen cair (-110°C) selama 10 menit dan kemudian
dicemplungkan ke nitrogen cair (-196°C) untuk
penyimpanan. Setelah penyimpanan selama tidak
kurang dari 7 hari semen dicairkan kembali dengan
memasukkan straw ke air dengan suhu 35°C selama 30
detik dan rangkaian prosedur kerja terlihat pada
Gambar 1.

Parameter yang diukur untuk menentukan daya
hidup spermatozoa adalah % M, % H, % TAU dan
tudung akrosom rusak % TAR. Daya hidup
spermatozoa dievaluasi setelah suhu diturunkan ke 5°C,
penyimpanan selama 1, 3 dan 7 hari pada suhu yang
sama dan setelah pencairan kembali (Thawing). Data
yang diperoleh dianalisa secara statistik mengikuti
STEEL dan TORRIE (1993).

Uji fertilitas

Sebanyak 84 ckor sapi milik KUD Tandang Sari
Sumedang, Jawa Barat diinseminasi buatan dengan
semen dingin yang mengandung 10% v/v kuning telur
dan 0; 0,5 dan 1,0 mg/ml kolesterol yang terlebih
dahulu disimpan pada kulkas selama 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan
7 hari. Delapan puluh delapan (88) ekor sapi lainnya
diinseminasi dengan semen beku yang mengandung
20% v/v kuning telur dan 0; 0,5 dan 1 mg/ml kolesterol.
Sapi dipelihara oleh para peternak anggota koperasi
yang bersangkutan, dengan manajemen pemeliharaan
yang berlaku pada KUD. Waktu IB dilakukan pada saat
laporan birahi atau selambat-lambatnya 6 jam setelah
pelaporan oleh inseminator yang sudah terlatih. Palpasi
rektal dilakukan 3 bulan setelah IB untuk menentukan
tingkat kebuntingan dan hasil yang diperoleh dianalisa
secara deskriptif.
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Gambar 1. Rangkaian prosedur kerja
HASIL DAN PEMBAHASAN turut 6,1; 70,5; 78,9; 75,8; 7,5 dan 1,84 x 10° dan 8,5;

Daya hidup spermatozoa

Rataan volume (ml), % M, % H, % TAU, % TAR
dan konsentrasi dari 12 kali penampungan untuk kedua
sapi yang digunakan pada penelitian ini adalah berturut

72,8:79,3; 79,5; 6,7 dan 1,81 x 10°. Secara keseluruhan
kualitas dan kuantitas semen tersebut masih dianggap
normal dan hasil ini selaras dengan hasil yang
dilaporkan oleh HAFEzZ (1993) yang mendapatkan
volume berkisar antara 5-10 ml dengan rataan
konsentrasi 1-2 x 10°. Tidak didapat perbedaan pada
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rataan % M, % H, % TAU, % TAR dan konsentrasi
spermatozoa dari kedua sapi penelitian. Perbedaan
(P<0,05) hanya didapat pada volume semen yang
disebabkan oleh perbedaan bobot hidup sapi yang
berbeda.

Pengaruh penambahan kolesterol dan kuning telur
terhadap persentase motil dan sperma hidup semen
yang telah didinginkan ke 5°C dan setelah penyimpanan
selama 1, 3 dan 7 hari terlihat pada Tabel 1. Didapat
kecenderungan bahwa penambahan kolesterol 0,5
mg/ml pada pengencer Tris yang mengandung 10
maupun 20% kuning telur dapat meningkatkan
persentase motil maupun jumlah sperma hidup akan
tetapi perbedaan ini tidak nyata secara statistik (P>0,05)
Penambahan kolesterol yang lebih tinggi yaitu 1,0
mg/ml cenderung menurunkan persentase motil dan
sperma yang hidup. Pengaruh kolesterol terhadap
persentase motil yang tidak nyata pada penelitian ini
sangat logis karena temperatur masih 5°C dimana
pengaruh kejut dingin belum nyata. Pengaruh yang
tidak baik dari kolesterol yang tinggi (1 mg/ml)
disebabkan komposisi dari pengencer yang berubah dan

secara langsung akan mempengaruhi fungsi pengencer
tersebut. Salah satu perubahan yang mungkin terjadi
adalah penurunan pH dan peningkatan tekanan osmosa
dari  larutan  pengencer. Penelitian  terdahulu
menunjukkan hilangnya kolesterol dari membran sel
akan meningkatkan pH intraselular sperma hamster,
sapi, dan tikus (WORKING dan MEIZEL, 1983; ZENG et
al, 1996). Perubahan lain dari pengencer adalah
perubahan komposisi lemak, khususnya phopholipid
dan protein, dimana penambahan kolesterol akan
mengikat lipoprotein (DAVIS, 1978; EHRENWALD et al.,
1988; RAVNIK et al, 1992), schingga sebagai
konsekuensinya adalah fungsi pengencer sebagai
pelindung membran akan berkurang. Penurunan
persentase motil dan sperma hidup dapat juga
disebabkan terikatnya kolesterol pada membran plasma
sehingga mempengaruhi fluiditas dari membran dan
terganggunya transportasi molekul-molekul  dan
makanan yang dibutuhkan untuk metabolisme.
ZARINTASH dan CROSS (1996) melaporkan fluiditas
membran dipengaruhi oleh konsentrasi kolesterol
membran yang bersangkutan.

Tabel 1. Pengaruh kolesterol, kuning telur terhadap persentase motil (% M) dan sperma hidup (% H) pada 5°C dan setelah

penyimpanan 1, 3 dan 7 hari pada suhu yang sama

Kolesterol (mg/ml)

Waktu Daya hidup Kuning telur Rataan
evaluasi (%) 0,0 0,5 1,0
0 %M 10 63,0 60.0 59,3 60,8
20 65,0 64,0 61,5 63,5
Rataan 64,0 62,0 60,4
%H 10 69,2 67,7 67,7 68,2
20 64,0 68,1 70,6 67,6
Rataan 66,6 67,9 69,1
1 % M 10 49,0 50,7 50,0 49,9
20 48,8 54,2 47,5 50,2
Rataan 49,3 52,4 48,9
%H 10 56,8 61,7 62,4 60,3
20 61,8 62,8 58,1 60,9
Rataan 59,3 62,3 60,3
3 % M 10 44,0 45,4 40,9 434
20 423 41,9 39,0 41,1
Rataan 432 437 40,0
%H 10 56,4 56,6 51,9 55,0
20 53,8 56,0 51,8 53,9
Rataan 55,1 56,3 51,9
7 %M 10 28,2 28,6 23,5 26,8
20 21,2 24,8 222 22,1
Rataan 24,7 26,7 21,9
%H 10 41,8 46,7 42,1 43,5
20 40,6 429 39,2 41,0
Rataan 41,2 44,8 40,7
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Pemberian kolesterol nyata secara statistik (P<0,05)
mempengaruhi %M semen beku (Tabel 3). Hasil ini
membuktikan bahwa kolesterol berperan menstabilkan
membran selama pembekuan dan tingkat kolesterol
sebanyak 1 mg/ml nyata secara statistik (P<0,05) lebih
baik dibandingkan dengan 0,0 dan 0,5 mg/ml. Pengaruh
kejut dingin terjadi pada penurunan suhu ke 0°C
maupun —70°C dan kedua kondisi ini dialami oleh
spermatozoa selama pembekuan ke —196°C, sehingga
penambahan kolesterol efektif melindungi spermatozoa
selama pembekuan. Hasil ini mendukung laporan
terdahulu yang menunjukkan bahwa konsentrasi
kolesterol yang lebih tinggi pada spermatozoa seperti
misalnya ayam, itik dan manusia lebih tahan terhadap
pengaruh pendinginan maupun pembekuan
dibandingkan dengan spermatozoa domba dan sapi
dengan kolesterol yang lebih rendah (DARIN-BENNET
dan WHITE 1977; WHITE, 1993). Walaupun tidak nyata
secara  statistik, pengaruh kolesterol cenderung
meningkatkan %TAU dan sebaliknya menurunkan
%TAR dari semen dingin (Tabel 2) maupun semen
beku (Tabel 3). Hasil ini menunjukkan bahwa kolesterol
memegang peran dalam stabilisasi membran dan
membran akrosom lebih responsif terhadap kolesterol
dibandingkan dengan plasma membran. Hasil ini
selaras dengan hasil yang dilaporkan oleh CROSS (1998)
yang menyimpulkan bahwa  kolesterol pada
spermatozoa mamalia berhubungan dengan reaksi
akrosom dan fertilitas secara in vitro. DAVIS et al.
(1979) juga menunjukkan ratio kolesterol dan
phospolipid pada membran spermatozoa sapi adalah 0,4
dan penurunan ratio ini akan menstimulasi terjadinya
kapasitasi.

Pengaruh tingkat kuning telur terhadap daya hidup
spermatozoa setelah pendinginan maupun pembekuan
terlihat pada Tabel 2 dan 3. Walaupun ada tendensi
tingkat kuning telur 10% v/v lebih baik dibandingkan
dengan 20% v/v untuk semen dingin akan tetapi
perbedaan ini tidak nyata secara statistik. Hasil yang
sebanding dilaporkan oleh SITUMORANG (2003),
dimana peningkatan konsentrasi kuning telur dari 10 ke
20% v/v pada pengencer Tris-citrat tidak memberikan
perlindungan yang lebih baik pada semen dingin. Hasil
penelitian ini konsisten dengan anggapan bahwa kuning
telur mengandung substrat yang dapat melindungi
spermatozoa selama pendinginan tapi juga mengandung
substrat penghambat terutama pada penyimpanan
semen dalam bentuk cair. Hasil yang didapat pada
semen beku berbeda dengan hasil penelitian terdahulu
(SITUMORANG, 2003) yang melaporkan tingkat kuning
telur 20% nyata lebih baik dibandingkan dengan tingkat
10%.

Perbedaan yang didapat disebabkan adanya
kecenderungan interaksi antara kuning telur dan
kolesterol dimana pengaruh kuning telur pada

pengencer tanpa kolesterol lebih nyata dibandingkan

dengan pengencer dengan 0,5 maupun 1 mg/ml
kolesterol. Kondisi tersebut mengakibatkan pengaruh
kuning telur secara keseluruhan menjadi tidak nyata.
Pengaruh interaksi antara tingkat kuning telur dan
kolesterol terhadap daya hidup spermatozoa dingin
maupun beku tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
secara statistik.

Persentase kebuntingan

Masing masing 12 ekor sapi diinseminasi buatan
dengan menggunakan semen dingin yang telah
disimpan selama 1 sampai dengan 7 hari dan 88 ekor
diinseminasi buatan menggunakan semen beku.
Penyimpanan sampai 7 hari tidak nyata mempengaruhi
persentase kebuntingan, dimana persentase kebuntingan
adalah 57,3; 60,1; 63,1; 55,0; 55,1; 62,5 dan 59,9%
untuk semen yang telah disimpan berturut-turut 1, 2, 3,
4, 5, 6, dan 7 hari. Daya hidup spermatozoa menurun
dengan bertambahnya waktu penyimpanan pada suhu
5°C (Tabel 2 dan 3), namun konsentrasi spermatozoa
yang motil sampai penyimpanan 7 hari masih cukup
tinggi yaitu 26,8 x 100 juta x 0,25 = 6,7 juta. FOOTE dan
PARKS (1993) melaporkan persentase kebuntingan
dengan menggunakan semen cair pada pengencer CUE
tidak berbeda nyata antara konsentrasi spermatozoa 4
dan 8 juta. Lebih lanjut SHANNON et al (1984)
melaporkan persentase kebuntingan tidak menurun
dengan menurunkan konsentrasi spermatozoa sampai ke
2,5 juta pada pengencer CUE yang mengandung asam
caproic. Hasil yang didapat pada penelitian ini
sebanding dengan hasil sebelumnya yang dilaporkan
oleh SITUMORANG et al. (2001) dimana tidak didapat
penurunan yang nyata pada persentase kebuntingan sapi
perah yang diinseminasi buatan dengan semen dingin
sampai penyimpanan 7 hari. Pengaruh kolesterol
terhadap persentase kebuntingan terlihat pada Tabel 4.
Penambahan kolesterol sejumlah 1 mg/ml dapat
meningkatkan persentase kebuntingan sapi yang di 1B
dengan semen dingin maupun semen beku. Pengaruh
kolesterol terhadap persentase kebuntingan lebih
disebabkan kemampuan kolesterol mencegah kapasitasi
atau setidaknya dapat memperlambat kapasitasi
dibandingkan dengan pengaruhnya terhadap persentase
motil.

Hal ini terbukti dengan persentase kebuntingan yang
didapat pada semen dingin lebih tinggi pada perlakuan
1 mg/ml dibandingkan dengan pada perlakuan 0,5
mg/ml, walaupun % M cenderung lebih tinggi pada
perlakuan 0,5 mg/ml. Kondisi tudung akrosom
memegang peran yang penting untuk menentukan
tingkat fertilitas spermatozoa. Hasil yang sebanding
dilaporkan ~ oleh  SITUMORANG  (1985)  yang
menunjukkan bahwa persentase kebuntingan yang
rendah dari pejantan tertentu tidak selalu berhubungan
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Tabel 2. Pengaruh kolesterol, kuning telur terhadap persentase tudung akrosom utuh (%TAU) dan rusak (%TAR) pada 5°C dan
setelah penyimpanan 1, 3 dan 7 hari pada suhu yang sama

Waktu Daya hidup Kuning telur Kolesterol (mg/ml) Rataan
evaluasi (%) 0,0 0,5 1,0
0 %M 10 21,2 23,7 17,9 20,9
20 26,6 22,8 22,2 24,0
Rataan 249 23,2 20,4
%H 10 66,2 68,9 69,9 68,4
20 62,8 70,1 69,7 67,6
Rataan 64,5 69,5 69,8
1 %M 10 23,6 23,4 25,4 24,2
20 25,9 23,9 27,0 25,7
Rataan 25,1 23,6 26,3
%H 10 66,2 64,6 65,6 65,5
20 60,7 64,8 68,9 64,8
Rataan 63,5 64,7 67,3
3 %M 10 334 32,9 29,0 31,5
20 33,2 27,5 26,8 29,4
Rataan 33,2 30,0 27,7
%H 10 52,2 50,0 52,4 51,5
20 50,0 54,0 57,5 53,8
Rataan 51,1 52,0 55,0
7 %M 10 46,0 31,6 40,6 38,6
20 36,5 35,6 37,6 36,6
Rataan 39,4 33,7 38,8
%H 10 40,6 43,0 45,0 42,9
20 39,7 42,0 46,4 42,7
Rataan 40,2 425 45,7

Table 3.  Pengaruh kolesterol dan kuning telur terhadap persentase motil (%M), hidup (H) dan tudung akrosom utuh (%TAU)
spermatozoa setelah pencairan kembali

Daya Kuning telur Kolesterol (mg/ml) Rataan
hidup (%) 0,0 0,5 1,0
%M 10 46,0 52,0 56,0 51,3
20 49,0 51,0 56,0 52,0
Rataan 47,5° 51,5° 56,1°
%H 10 68,5 74,8 74,0 72,4
20 74,4 75,8 74,2 74,8
Rataan 71,5 75,3 74,1
% TAU 10 58,0 66,4 64,6 63,0
20 66,4 65,0 66,6 65,9
Rataan 62,2 65,7 65,4

Nilai dengan superskrip berbeda dalam baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
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Tabel 4. Pengaruh penambahan kolesterol pada semen cair dan semen beku terhadap persentase kebuntingan

Jenis semen

Perlakuan Semen dingin Semen beku Rata-rata (%)
n % n %

Kontrol 22 50,0 20 41,7 45,8

0,5 mg K 24 50,0 32 46,3 48,2

1,0 mg K 38 62,9 36 48,5 55,7
Rataan 54,3 45,5

n : Jumlah ternak yang diinseminasi buatan
dengan persentase motil akan tetapi lebih berhubungan KESIMPULAN

dengan kondisi membran. Persentase motil dan sperma
yang hidup dari perlakuan kolesterol 0,5 mg/ml
cenderung lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
kolesterol 1 mg/ml, akan tetapi persentase spermatozoa
dengan tudung akrosom utuh selalu lebih tinggi pada
perlakuan kolesterol 1 mg/ml. Konsekuensinya
persentase kebuntingan pada perlakuan kolesterol 1
mg/ml cenderung lebih tinggi pula. SITUMORANG et al.
(2003) melaporkan peningkatan konsentrasi kolesterol
yang lebih tinggi yaitu 2 mg/ml pada semen dingin,
ternyata tidak memberikan hasil kebuntingan yang lebih
tinggi dan bahkan cenderung lebih rendah. Oleh karena
itu konsentrasi 1 mg/ml kolesterol merupakan
konsentrasi yang optimal untuk semen dingin. Pada
semen beku pemberian kolesterol dapat meningkatkan
persentase  kebuntingan melalui  kemampuannya
melindungi membran dari pengaruh buruk kejut dingin,
stabilitas membran maupun melalui mekanisme
pencegahan kapasitasi. Hal ini jelas terlihat dari
persentase kebuntingan yang lebih tinggi didapat pada
perlakuan kolesterol 0,5 mg/ml dibandingkan dengan
perlakuan kolesterol 0,0 mg/ml tanpa diikuti perbedaan
% M. Penambahan kolesterol 1 mg/ml nyata secara
statistik meningkatkan % M yang diikuti persentase
kebuntingan yang lebih tinggi pula (Tabel 4).
Persentase kebuntingan yang lebih tinggi dengan
semen dingin dibandingkan dengan semen beku pada
penelitian ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu
(SITUMORANG et al, 2001). Hasil ini membuktikan
bahwa pembekuan dapat menurunkan fertilitas sperma
(HAMMERSTEDT, 1993; PARKS dan GRAHAM, 1992).
Keunggulan dari semen dingin atas semen beku yang
didapat pada penelitian ini lebih tinggi (8,7%) bila
dibandingkan dengan penelitian yang terdahulu
(SITUMORANG et al., 2001) yang hanya 6,6%.
Perbedaan kedua hasil tersebut disebabkan oleh dua hal
yaitu: (1) konsentrasi spermatozoa pada penelitian ini
menggunakan dosis 100 juta/ml sedang penelitian
terdahulu hanya menggunakan 50 juta/ml. dan (2)
adanya pemberian/penambahan kolesterol 1 mg/ml
dalam semen yang dipergunakan pada penelitian ini.

Pada penelitian ini tidak didapatkan pengaruh yang
nyata dari penambahan kolesterol sampai dengan 1
mg/ml. Persentase spermatozoa yang hidup maupun
spermatozoa dengan tudung akrosom utuh tidak
dipengaruhi oleh penambahan kolesterol. Persentase
kebuntingan didapat lebih tinggi pada perlakuan
kolesterol dengan tingkat 1 mg/ml, baik pada
penggunaan semen dingin maupun semen beku. Hasil
kebuntingan yang lebih tinggi didapat pada penggunaan
semen dingin dibandingkan dengan semen beku. Tidak
ada pengaruh penyimpanan semen dingin sampai 7 hari
pada suhu 5°C terhadap persentase kebuntingan.
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